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Pendahuluan

Penggunaan blended learning merujuk pada gabungan antara pembelajaran tatap muka
di ruang kelas dan pembelajaran online. Peningkatan penggunaan lingkungan blended
learning di pendidikan tinggi telah menjadi tren yang muncul di abad kedua puluh satu,
pembelajaran campuran adalah pendekatan yang berguna untuk mengembangkan struktur dan
konten kurikulum baru untuk mendidik siswa tentang perubahan global (leininger et al.,
2023). Seiring perubahan terus-menerus dalam dunia teknologi dan kebutuhan untuk
membimbing pembelajar di era society dalam mengadopsi pendekatan pembelajaran. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bizami et al., 2023) menunjukkan bahwa faktor
kognitif merupakan prinsip pedagogi yang paling terkait dengan empat kemampuan utama
perangkat pembelajaran teknologi, yaitu waktu, keterkaitan diri, tugas belajar, dan keterkaitan
komunitas pembelajaran. Melalui model pembelajaran campuran (blended learning),
teknologi dimanfaatkan secara efektif untuk memenuhi berbagai gaya dan kebutuhan
pembelajaran, melibatkan siswa, dan mendukung tujuan serta nilai pembelajaran.

Namun, kendati penelitian terus dilakukan untuk pembelajaran campuran, hingga kini
hasil-hasil penelitian tersebut belum memberikan panduan yang memadai untuk mendukung
penciptaan lingkungan pembelajaran campuran yang mendalam, hal ini dianggap sebagai
unsur penting dalam upaya meningkatkan dan mengkontekstualisasikan pengalaman belajar
bagi pelajar di era Society 5.0 yang diidentik dengan fasilitas artificial intelligence (Al).
Kekurangan blended learningadalah membutuhkan sarana dan prasarana yang dapat
mendukung pembelajaran dengan berbagai aplikasi media pembelajaran yang akan
digunakan dalam kelas, akses jaringan internet yang sulit dijangkau terutama bagi
peserta didikyang tinggal di pedesaan sehingga  kesulitan  untuk = mengikuti
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pembelajaran online, tidak semua peserta didikmemiliki fasilitas belajar online,
membutuhkan waktu yang lama bagi peserta  didikdan pendidikuntuk  beradaptasi
menggunakan teknologi (Ulfa et al.,, 2023), Elemen-elemen impersonal, berurutan, dan
kurang terhubung pada model blended learning, terutama model rotasi, mendapat kritik dari
banyak pendidik profesional. model, model fleksibel, model perpaduan mandiri, dan model
virtual yang disempurnakan), karena model tersebut kurang mencakup elemen pembelajaran
dan pengajaran yang imersif (Sukmawati et al., 2023). Sebagai salah satu pendekatan
pengajaran yang paling dominan, blended learning muncul untuk memenuhi berbagai konteks
pembelajaran (Wulandari et al., 2022), Blended learning memberikan peluang untuk
meningkatkan pembelajaran dan menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi peserta didik,
selama diterapkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai (Belur et al., 2023).

Sebelum merencanakan langkah-langkah perbaikan demi membangun lingkungan
pembelajaran terpadu yang imersif, perlu diperoleh pemahaman mendalam tentang praktik
pedagogi itu sendiri. Yang terutama penting adalah menerapkan pendekatan pedagogi yang
cukup fleksibel dan dapat disesuaikan sesuai kebutuhan pribadi peserta didik dan konteks
pembelajaran (Purnawanto, 2023). Meskipun, aspek pedagogis ini seringkali penuh dengan
tantangan karena keterkaitan kompleks yang diperlukan untuk menghasilkan informasi yang
dapat diterapkan (Mesra & Santie, 2023). Selain itu, aspek-aspek penting dari pedagogi
pembelajaran inovatif, yang melibatkan metode interaksi baru antara 'instruktur-siswa-
sumber daya' dalam praktik pembelajaran dan pengajaran, sering diabaikan dalam diskusi
tentang lingkungan pembelajaran campuran yang imersif (Salimodo et al., 2023). Sehingga,
memahami hubungan interaksi yang kompleks dalam pedagogi pembelajaran inovatif
menjadi kunci utama untuk menciptakan pengalaman pembelajaran campuran yang
mendalam dan efektif.

Kesulitan dalam menerapkan pembelajaran campuran imersif mungkin juga
dipengaruhi oleh persepsi bahwa pembelajaran imersif terutama tergantung pada kemajuan
teknologi dan melibatkan hanya perangkat teknologi canggih dan mahal, seperti realitas
virtual, realitas terpancang, dan realitas campuran. Penelitian terbaru oleh (Sinha et al., 2022)
Saya tidak sependapat dengan pandangan bahwa teknologi dapat memberikan pengalaman
yang mendalam kepada peserta didik. Perlu diperhatikan bahwa penggunaan teknologi digital
saja mungkin tidak mencukupi untuk meningkatkan hasil pembelajaran dan sebaiknya tidak
digunakan hanya untuk menyimpan materi kursus. Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan
berbagai jenis alat pembelajaran teknologi dan mengekstrak kemampuannya untuk
menciptakan pendekatan pembelajaran campuran yang mendalam dan fleksibel. Diharapkan
pendekatan ini dapat berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih baik dan
memfasilitasi aksesibilitas terhadap pendidikan. Sampai saat ini, kemampuan teknologi
tersebut belum dijabarkan dengan jelas dalam model pembelajaran campuran yang ada untuk
mendukung pengalaman pembelajaran yang imersif.

Dari pembahasan di atas, terlihat bahwa kedua aspek ini, yaitu prinsip pedagogi
inovatif dan kemampuan teknologi, harus dipertimbangkan secara bersama-sama untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran imersif yang merangsang sehingga pembelajaran yang
efektif dapat terjadi (Fitriyah et al., 2023). Hal ini juga sesuai dengan saran (Sitompul, 2022)
bahwa, Dalam mendesain ulang pembelajaran campuran menuju pembelajaran transformatif;,
perlu memasukkan unsur-unsur pedagogi dan alat teknologi untuk mendorong pengalaman
pembelajaran yang aktif dan pendekatan pedagogi yang berpusat pada siswa. Tanpa kerangka
kerja yang tepat dan pemahaman yang cukup tentang kemampuan teknologi serta prinsip-
prinsip pedagogi yang inovatif, pendidik mungkin menghadapi kesulitan dalam
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menjembatani antara teknologi dan pedagogi, serta menerapkannya dalam praktik
pembelajaran dan pengajaran, meskipun menyadari potensinya

Metode yang digunakan dalam penyajian artikel ini adalah metode pengamatan
kepustakaan (tinjauan pustaka). Tinjauan kepustakaan merupakan penelaahan terhadap artikel
ilmiah, buku, disertasi, konferensi prosiding, dan/atau materi terbitan lainnya tentang satu
topik tertentu. Tujuannya adalah untuk memberikan ringkasan, deskripsi, dan evaluasi kritis
dari suatu topik, masalah, atau bidang penelitian (Mahanum, 2021). Pembahasan dalam
artikel ini bertujuan untuk meninjau berbagai tulisan ilmiah tentang relevansi model
pembelajaran blended learning di era society 5.0 yang memanfaatkan kecerdasan buatan.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah metode dokumentasi.
Pendekatan ini dilakukan dengan selektif menganalisis dan menyajikan data yang relevan
sesuai dengan sumber literatur yang diacu, sejalan dengan fokus topik penelitian.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam menyajikan artikel ini adalah metode observasi
kepustakaan (tinjauan pustaka). Tinjauan kepustakaan merupakan penelaahan terhadap artikel
ilmiah, buku, disertasi, prosiding konferensi, dan/atau materi terbitan lainnya yang berfokus
pada suatu topik tertentu. Tujuannya adalah untuk memberikan ringkasan, deskripsi, dan
evaluasi kritis dari suatu topik, masalah, atau bidang penelitian (Mahanum, 2021).
Pembahasan dalam artikel ini bertujuan untuk meninjau berbagai tulisan ilmiah tentang
relevansi model pembelajaran blended learning di era society 5.0. Pembahasan dalam artikel
ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai tulisan ilmiah mengenai relevansi model
pembelajaran blended learning di era Society 5.0. Metode pengumpulan data yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Pendekatan ini melibatkan analisis selektif
dan penyajian data yang relevan sesuai dengan sumber literatur yang diacu, sejalan dengan
fokus topik penelitian.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi. Pendekatan ini dilakukan dengan menganalisis dan menyajikan data yang
relevan secara selektif sesuai dengan sumber literatur yang diacu, sejalan dengan fokus topik
penelitian. Dalam proses analisis, peneliti memilih data yang paling relevan dan signifikan
untuk mendukung aspek-aspek penelitian yang diteliti. Penggunaan metode dokumentasi
memberikan fleksibilitas dalam mengakses informasi yang telah terdokumentasi sebelumnya,
seperti artikel ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber literatur lainnya yang relevan
dengan konteks penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sumber dan
konstruksi informasi dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang telah
dilakukan sebelumnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk merangkum wawasan
dan pengetahuan yang telah terdokumentasi, menjadikannya dasar yang kokoh untuk
penelitian ini. Dengan mengeksplorasi berbagai sumber, termasuk literatur ilmiah yang
relevan, peneliti dapat memastikan bahwa data yang dikumpulkan bersifat mendalam dan
mendukung kerangka teoretis serta temuan penelitian secara komprehensif. Bahan pustaka
yang diperoleh dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan mendalam agar
dapat mendukung proposisi dan gagasannya (Fadli, 2021)

Hasil dan Pembahasan
Blended Learning

Dalam beberapa tahun terakhir bidang pendidikan terdapat tren progresif yang jelas
menuju pendidikan presisi. Dari dampak Covid-19 ditemukan bahwa strategi digital yang
memanfaatkan teknologi inovasi membantu siswa beradaptasi terhadap konsekuensi pandemi
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sehingga merancang penerapan model pembelajaran yang berkelanjutan dan terukur
merupakan sebuah tantangan (Luan & Tsai, 2021). Perguruang tinggi negeri atau swasta
termasuk Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang juga berupaya mempertahankan
minat dan motivasi belajar dan pembelajaran pasca pandemi agar tidak terjadi learning loss.
Sehingga model pembelajaran yang diterapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi,
mengevaluasi minat dan motivasi belajar mahasiswa

Selama dekade terakhir, pembelajaran online telah meningkat secara dramatis. Pelajar
di seluruh dunia kini memiliki akses digital ke beragam pelatihan, perusahaan, sertifikasi,
program gelar akademik komprehensif, dan pilihan pendidikan dan pelatihan lainnya.
Beberapa lembaga pendidikan tinggi memadukan metode pengajaran tradisional dengan
teknologi online. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kumar et al., 2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran campuran atau blended learning menghasilkan sejumlah
besar data mengenai konten kualitas pengguna dan meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar. Pembelajaran blended learning harus digunakan secara luas, inovasi yang digunakan
mengcakup dua bidang diantaranya terkait dengan software yang digunakan sehingga bisa
memfasilitasi komunikasi antara mahasiswa dengan dosen, area kedua berkaitan dengan
konten (Brauweiler & Yerimpasheva, 2021)

Perkembangan teknologi di era socaty 5.0 ini, termasuk teknologi Artificial Intelligence
(Al) telah banyak digunakan di berbagai bidang termasuk di bidang pendidikan.
Perkembangan teknologi Al pada dunia pendidikan masih menjadi polemik mengenai nilai
nilai etik Al, dan pada akhirnya mengusulkan tindakan pencegahan dan saran bagi
pendidikan untuk menghadapi tantangan teknologi dengan blended learning untuk
meningkatkan rentensi dan keterlibatan mahasiswa dalam lingkungan e-learning (Li & Zhao,
2022). Temuan penelitian oleh (Ramli & Dushenkov, 2023) yang mengungkapkan bahwa
teknologi dalam pembelajaran lebih dari sekedar penyampaian konten dan penilaian formatif,
teknologi harus mendorong penyelidikan, dan penemuan individu, sehingga mendorong
pemahaman yang lebih mendalam tentang apa yang dipelajarinya

Era Society 5.0

Era Society 5.0 adalah suatu masyarakat di mana berbagai kebutuhan diidentifikasi dan
dipenuhi dengan menyediakan produk serta layanan yang diperlukan dalam jumlah yang
memadai kepada masyarakat pada saat mereka membutuhkannya. Di sini, setiap individu
dapat menerima layanan berkualitas tinggi dan menjalani kehidupan yang nyaman. Era
Society 5.0 mengusung tujuan ambisius dalam membentuk suatu masyarakat yang fokus pada
kebutuhan kolektif, di mana tidak hanya tercapainya pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, tetapi juga penyelesaian tantangan sosial menjadi prioritas utama. Masyarakat
yang diinginkan adalah tempat di mana setiap individu dapat menikmati kualitas hidup yang
tinggi, terlibat secara aktif dalam kehidupan sosial, dan merasakan kenyamanan dalam
keberagaman dan keberlanjutan. Ini adalah masyarakat yang akan dengan cermat
memperhatikan berbagai kebutuhan masyarakat, tanpa memandang wilayah geografis, usia,
jenis kelamin, atau bahasa. Selain itu, dalam lingkup ini, tidak terkecuali pula perhatian
khusus terhadap anak-anak berkebutuhan khusus, di mana berbagai barang, bantuan, dan
layanan diberikan secara kolaboratif untuk memenuhi kebutuhan mereka. Berdasarkan
tinjauan literatur tersebut, terlihat jelas bahwa penyelenggaraan pemanfaat ChatGPT dalam
pembelajaran, harus mencerminkan cita-cita Era Industri Society 5.0 dan relevan dengan
tujuan nasional pendidikan Indonesia. Dalam penelitian terbaru, menunjukkan bahwa
ChatGPT berguna tidak hanya untuk pendidikan pemrograman tetapi juga untuk pendidikan
dan penelitian. Namun, meskipun ChatGPT adalah alat canggih yang dapat menghasilkan
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tanggapan mengesankan pada berbagai topik, alat ini masih memiliki keterbatasan tertentu,
seperti kurangnya akal sehat, potensi bias, kesulitan dalam penalaran yang kompleks, dan
ketidakmampuan memproses informasi visual (Rahman & Watanobe, 2023)

Saat ini, terdapat tiga prioritas utama dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam
konteks persaingan internasional. Prioritas-prioritas tersebut mencakup standar proses
pembelajaran, standar tenaga pendidik dan kependidikan, serta standar sarana prasarana.
Semua ini bertujuan untuk mencetak karakter peserta didik yang unggul dan berdaya saing,
serta memastikan kelangsungan proses pembelajaran yang berkelanjutan (Aziz, 2023). sistem
nilai dan moral yang tinggi dari budaya bangsa. Pendidikan Indonesia harus mulai mandiri
dalam pembelajaran dan menjadikan guru sebagai penggerak dalam memfasilitasi kegiatan
belajar siswa. Kurikulum belajar mandiri dan sekolah sekolah tinggi harus menjadi
perwujudan filosofi Era industri Society 5.0. Dalam menjalankan proses pendidikan,
pemerintah Indonesia kini tidak hanya fokus pada kecerdasan buatan dan/atau keterampilan
dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran melalui konektivitas dalam segala hal, namun
juga pada komponen manusia sebagai motor penggerak pendidikan. Tanpa kita sadari,
pendidikan kita kini telah memasuki Era Society 5.0 yang kata kunci utamanya adalah “saling
berkolaborasi”; Era ini menawarkan masyarakat yang berpusat pada keseimbangan dan
kebersamaan dalam menjalani kehidupan serta hidup berdampingan dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi. Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi bukan hanya arus informasi yang pesat. Di era society 5.0
memungkinkan pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja baik dengan pendidik
maupun tidak. Ketiadaan pendidik yang dimaksud yaitu kehadiran pendidik digantikan oleh
robot yang secara khusus dirancang untuk menggantikan pendidik dan dikendalikan
langsung oleh pendidik dari jarak jauh (Hidayah, 2019).

ChatGPT

Pada bulan November 2022, OpenAl meluncurkan ChatGPT, sebuah perangkat lunak
pembelajaran mesin canggih yang memanfaatkan algoritme Generative Pre-trained
Transformer (GPT) untuk memberikan respons serupa manusia terhadap input berbasis teks.
Chatbot berbasis kecerdasan buatan, ChatGPT, diluncurkan pada November 2022 dan
mampu menghasilkan respons mirip manusia yang kohesif dan informatif terhadap masukan
pengguna. ChatGPT dilatih pada kumpulan data yang sangat besar, termasuk artikel, situs
web, buku, dan percakapan tertulis. Namun, Mengalami serangkaian peningkatan melalui
proses penyempurnaan, yang mencakup optimalisasi dialog, ChatGPT mampu memberikan
respons perintah dengan kesan percakapan (Pontjowulan, 2023). Generative Pre-trained
Transformer (GPT) merupakan kelas model bahasa tingkat lanjut yang menerapkan
pembelajaran mendalam untuk meningkatkan hasil keluaran (Ardilla, 2023). Model-model ini
menjalani pelatihan menggunakan dataset yang luas

Dengan mengidentifikasi pola dan keteraturan dalam data, GPT menghasilkan frasa dan
kata yang sesuai, atau menciptakan gambar yang relevan sebagai respons terhadap pertanyaan
pengguna (Mahendra et al., 2023). ChatGPT mampu menyelesaikan berbagai tugas, termasuk
penerjemahan bahasa, peringkasan teks, menjawab pertanyaan, menulis kreatif seperti puisi
atau fiksi, menciptakan konten berkualitas tinggi baik dalam format panjang maupun pendek
seperti postingan blog, merespons petunjuk dalam percakapan, menjelaskan subjek, konsep,
atau tema yang kompleks, serta memperbaiki kesalahan dalam kode yang ada atau
menghasilkan kode baru (Eke, 2023). dapat membangun sistem pendidikan yang lebih adil
dan sukses yang memberikan pengajaran individual, masukan, dan dukungan yang
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dibutuhkan anak-anak dengan memecahkan masalah yang ditimbulkan oleh teknologi Al dan
memanfaatkan keunggulannya (Adiguzel et al., 2023)

ChatGPT sangat populer sebagai alat untuk meraih jawaban cepat atas berbagai
pertanyaan, baik yang berkaitan dengan topik umum maupun yang kompleks, karena
kemampuannya dalam memahami pertanyaan bahasa alami dan memberikan respons mirip
manusia. Contohnya, ChatGPT mampu secara instan merangkum artikel akademis yang
panjang menjadi satu kalimat, bahkan dengan kemungkinan kata-kata awal yang spesifik
seperti 'q’. Ini tidak hanya mengidentifikasi masalah, tetapi juga memberikan solusi yang
akurat, bahkan ketika memprogram sendiri. Sebagai sumber daya berharga bagi pelajar dan
profesional, ChatGPT dengan cepat mendirikan reputasinya. Pada tanggal 14 Maret 2023,
versi terbaru ChatGPT (ChatGPT-4) dirilis, diakui memiliki kekuatan lebih besar dan
kemampuan untuk menjalankan fungsi yang lebih kompleks (Hadian et al., 2023). ChatGPT-
4 telah melalui pelatihan pada dataset yang lebih besar dan beragam. Peningkatan ukuran
model memungkinkan pengembangan kemampuan pemrosesan bahasa alami yang lebih
canggih. Kemampuannya untuk berpikir dan memahami berbagai bidang membuatnya lebih
mudah beradaptasi dan mampu menangani tugas-tugas yang menantang. Misalnya, jika
pengguna mengirimkan gambar dan meminta deskripsi, maka pengguna akan menjelaskan
gambar tersebut secara detail. la bahkan merespons pertanyaan tulisan tangan yang disajikan
sebagai grafik (Hadian et al., 2023).

Simpulan

Era Society 5.0 menuntut instruktur dan siswa untuk mengubah paradigma belajar dan
mengajar dengan menerapkan serta merasakan pedagogi inovatif, seperti heutagogi,
peeragogy, dan cybergogy dan memanfaatkan Al (artificial intelligence). Pemetaan tekno-
pedagogi yang dikembangkan melalui tinjauan pustaka ini dapat memberikan panduan yang
berguna untuk menciptakan lingkungan pembelajaran campuran yang mendalam, sesuai
dengan misi pembelajaran era Society 5.0 dan memanfaatkan Al dengan baik. Hal ini
ditekankan oleh (Alshahrani, 2023) yang mengemukakan bahwa Melalui peningkatan
pemanfaatan alat Al seperti ChatGPT, sistem pembelajaran campuran dapat dibuat lebih
berkelanjutan, efisien, dan dapat diakses oleh pelajar di seluruh dunia. Hal ini karena, ketika
teknologi pembelajaran diperkenalkan, perhatian pembelajaran campuran biasanya
terkonsentrasi pada penerapan teknologi yang telah diadopsikan dengan teknologi kecerdasan
buatan itu sendiri. Menurut (Sénchez-Ruiz et al.,, 2023) tantangan bagi Studi ini
menyimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam metodologi pembelajaran campuran
menimbulkan tantangan baru bagi pendidikan di bidang teknik, yang memerlukan adaptasi
strategi dan metodologi pengajaran untuk memastikan pengembangan keterampilan penting
bagi insinyur masa depan. Selain itu, pemetaan tekno-pedagogi yang telah diidentifikasi dan
diselaraskan secara rinci mencakup beberapa saran praktis, yang dapat memberikan masukan
kepada pemangku kepentingan lain di bidang pendidikan, seperti perancang kurikulum dan
manajemen fakultas. Ini juga dapat melengkapi transformasi pembelajaran dan pendidikan,
merinci desain kursus pengajaran, kurikulum, dan penyampaian sebagai kerangka kurikulum
masa depan untuk universitas negeri Malaysia yang hingga kini belum memberikan pedoman
tentang bagaimana menggunakan pedagogi dan teknologi ini secara efektif.

Pemetaan tekno-pedagogi yang disajikan dalam penelitian ini terbatas cakupannya
dan hanya melibatkan tiga jenis pendekatan pedagogi inovatif dan satu bentuk perangkat
pembelajaran teknologi yaitu ChatGPT. Oleh karena itu, pemetaan dapat diperluas lebih
lanjut dengan menggunakan alat pembelajaran teknologi online penting lainnya, seperti
Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dapat mencakup penggunaan teknologi seperti mesin
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pembelajaran (machine learning), chatbot, augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan
berbagai inovasi lainnya, untuk membantu menjadikan pembelajaran dan pengajaran
campuran yang mendalam menjadi efektif dalam pembelajaran. arti sebenarnya dan
memvariasikan cara transaksi belajar dan mengajar. Apalagi keluaran pemetaannya masih
dalam bentuk konseptual; oleh karena itu, hal ini perlu divalidasi secara empiris sehingga
kerangka pedagogi inovatif dan alat pembelajaran teknologi yang tepat dapat berfungsi
sebagai sumber referensi yang layak bagi instruktur untuk merancang lingkungan
pembelajaran campuran yang mendalam dan memvisualisasikan aspek praktisnya dalam
penerapan kecerdasan buatan ke dalam pembelajaran yang efektif dan efisien

Saran

Rekomendasi dari artikel yang dituliskan yaitu Mimpi dan harapan yang melintas di
benak kami adalah terbentuknya sebuah wadah dialog yang luas dan inklusif, seperti sebuah
forum meja bundar virtual. Dalam wawasan kami, tempat ini menjadi panggung bagi
berbagai pemangku kepentingan, mulai dari mahasiswa dan dosen dengan latar belakang
disiplin ilmu yang beragam, hingga administrator, perwakilan industri, dan pemerintah. Di
sini, setiap suara dihargai, dan setiap kontribusi dianggap setara, menciptakan atmosfer di
mana diskusi terbuka dan konstruktif menjadi jembatan menuju bentuk universitas masa
depan yang lebih baik. Meskipun saat ini mungkin sulit untuk sepenuhnya meyakini realisasi
impian ini, kami menegaskan bahwa pentingnya dialog antarmanusia menjadi fondasi utama
bagi perkembangan kita ke depan, di mana kepercayaan dan pemahaman bersama menjadi
pondasi untuk mencapai visi bersama.
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